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PRAKATA 

Bismillahirrohmannirrohim. 

Sujud syukur penulis persembahkan kepada Allah SWT atas karunia dan 

ridhonya penyusunan skripsi dengan judul “Pengaruh Pendekatan Saintifik terhadap 

Pemahaman Konsep Peserta Didik pada Materi Jamur Kelas X SMA Negeri 1 

Indralaya” dapat diselesaikan.  

Penyusunan skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sriwijaya.  Penyusunan skripsi ini tidak 

lepas dari dukungan berbagai pihak. Oleh karena itu penulis mengucapkan banyak 

terima kasih kepada pihak-pihak yang telah membantu serta mendukung penulis 

dalam penyelesaian skripsi ini. Pertama-tama penulis ingin mengucapkan banyak rasa 

syukur kepada Allah SWT. Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada Dr. 

Rahmi Susanti, M.Si dan Dr. Adeng Slamet, M.Si sebagai pembimbing, atas segala 

bimbingan, masukan dan nasihat-nasihat yang telah diberikan selama penyelesaian 

skripsi ini. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Prof. Sofendi, M.A., Ph.D. 

selaku Dekan FKIP Unsri dan Dr. Ismet, M.Si selaku Ketua Jurusan Pendidikan 

MIPA, serta Dr. Yenny Anwar, M.Pd. selaku Ketua Program Studi Pendidikan 

Biologi, segenap dosen dan seluruh staff akademik yang selalu membantu dalam 

memberikan fasilitas dan ilmu yang bermanfaat serta Budi Eko Wahyudi, S.Pd dan 

Darmawan Choirulsyah, SE. selaku pengelola administrasi yang telah memberikan 

kemudahan dalam pengurusan administrasi selama penulisan skripsi ini. Penulis juga 

mengucapkan terima kasih kepada Dra. Rasnianah, M.M selaku Kepala SMA Negeri 

1 Indralaya dan Lasmawati, S.Pd selaku guru mata pelajaran biologi SMA Negeri 1 

Indralaya yang telah meluangkan waktu untuk membimbing penulis pada saat 

penelitian, saran dan motivasinya. Ucapan terima kasih juga untuk Drs. Khoirun 

Nazip, M.Si, Dra. Siti Huzaifah, M.Sc.Ed.,Ph.D dan Dr. Ermayanti, M.Si selaku 

dosen penguji yang telah memberikan banyak saran dalam perbaikan skripsi ini.  
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan saintifik terhadap 

pemahaman konsep peserta didik pada materi jamur kelas X. Penelitian ini menggunakan 

metode One Group Pretest-Posttest Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

kelas X IPA SMA Negeri 1 Indralaya dengan sampel kelas X IPA 1. Pengambilan sampel 

dalam penelitian ini dengan teknik Simple Random Sampling. Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes, lembar observasi dan angket. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

peningkatan nilai peserta didik pada tiap kategori pemahaman konsep peserta didik yang 

dilihat dari hasil tes awal dan dan tes akhir. Kategori yang paling tinggi adalah kategori 

menjelaskan dengan rata-rata nilai n-gain 1 (tinggi) dan kategori yang paling rendah adalah 

kategori membandingkan dengan rata-rata nilai n-gain 0,29 (rendah). Signifikansi 

pemahaman konsep peserta didik sebesar 0,000<0,05 hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak 

dan Ha diterima. Kesimpulannya pendekatan saintifik berpengaruh signifikan terhadap 

pemahaman konsep peserta didik pada materi jamur kelas X SMA Negeri 1 Indralaya.  

Kata kunci: Pendekatan Saintifik, Pemahaman Konsep, Jamur 
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Abstract 

This research is aims to know about influence of scientific approachment toward the 

conceptual understanding of students in the learning material about fungi in class X. The 

research method used is One Group Pretest-Posttest Design. The population of this research 

was all class X IPA of senir high school no 1 indralaya which its sample was the class X IPA 

1. The sample taking in this research used simple random sampling technique. The collecting 

data technique used test, observation sheet and questionnaire. The result of this researched 

indicated that there was the increasing of the students proved by the result of pretest and 

posttest. The highest category was the one which explained by the score n-gain 1 (high) and 

the lowest category was the one wich compared by the score n-gain 0,29 (low). The 

significance of conceptual understanding of students was 0,000<0,05 this showed that H0 was 

rejected and Ha was accepted. In conclusion the scientific approachment influence 

significantly toward the conceptual understanding of students in the learning material about 

fungi of class X senior high school no 1 Indralaya. 

Keywords : Scientific Approachment, Conceptual Understanding, Fungi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan isu yang sangat penting dan tidak dapat dipisahkan 

dari kehidupan manusia. Kualitas pendidikan di Indonesia masih dinilai belum baik 

hal ini diukur dari proses pembelajaran maupun hasil belajar siswa. Menurut Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara. Untuk 

meningkatan suasana dan proses pembelajaran tersebut, pemerintah memiliki upaya 

yaitu selalu melakukan perbaikan pada setiap kurikulum yang diterapkan, saat ini 

kurikulum yang ditetapkan oleh pemerintah adalah kurikulum 2013.  

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum terbaru yang diluncurkan oleh 

Departemen Pendidikan Nasional mulai tahun 2013 sebagai bentuk perubahan dari 

kurikulum sebelumnya yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan atau KTSP. 

Kurikulum 2013 memiliki tujuan untuk mendorong peserta didik agar mampu lebih 

baik dalam melakukan observasi, bertanya, bernalar dan mengkomunikasi dari apa 

yang mereka peroleh dan ketahui dari yang mereka pelajari (Mulyasa, 2013). Pada 

kurikulum 2013 memiliki  pandangan bahwa pengetahuan tidak bisa dipindahkan dari 

guru ke peserta didik dengan cara begitu saja, karena peserta didik merupakan subjek 

yang memiliki kemampuan secara aktif mencari, mengolah, mengkonstruksi dan 

menggunakan pengetahuan, jadi kesimpulannya pada kurikulum 2013 guru tidak 

hanya mentransfer informasi kepada peserta didik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, tetapi guru juga harus membantu peserta didik dalam mencari, 

mengolah, mengkontruksi dan mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh selama 

proses pembelajaran di sekolah. 
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Pada kurikulum 2013 seharusnya menerapkan suatu pendekatan pembelajaran 

yang melibatkan peran aktif peserta didik. Salah satu pendekatan yang melibatkan 

peran aktif peserta didik adalahpendekatan saintifik yang merupakan pendekatan 

pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk melakukan keterampilan-

keterampilan ilmiah seperti mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

mengasosisasi dan mengkomunikasikan. Pendekatan saintifik sendiri memiliki kaitan 

erat dengan pembelajaran sains karena pendekatan ini sangat  menekankan pada 

keaktifan peserta didik dalam belajar dan memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk membangun konsep dalam pengetahuannya secara mandiri serta 

membiasakan peserta didik dalam merumuskan, menghadapi dan menyelesaikan 

permasalahan yang ditemukannya baik di kelas maupun di lingkungan satuan 

pendidikan (Razak, dkk., 2016). 

Menurut kemendikbud 2013 salah satu karakteristik pendekatan saintifik yaitu 

berbasis pada fakta, konsep dan fenomena yang dapat dijelaskan dengan penalaran 

ataupun logika bukan hanya khayalan semata. Namun pada kenyataanya di SMA 

Negeri 1 Indralaya melalui hasil observasi dan wawancara pada guru pelajaran 

biologi diketahui bahwa masih banyak peserta didik yang kurang memahami konsep-

konsep biologi secara mendalam walaupun telah diterapkan pendekatan saintifik. 

Terutama pada materi virus yaitu mengenai ciri-ciri virus, klasifikasi, reproduksi serta 

peran virus dan pada materi protista yaitu ciri-ciri, klasifikasi serta peran protisa 

merupakan materi-materi yang abstrak yang hanya bisa dikhayalkan tidak bisa 

diamati secara langsung, sehingga pemahaman terhadap konsep biologi peserta didik 

belum memenuhi karakteristik dari pendekatan saintifik. 

Berdasarkan Permasalahan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep peserta didik pada materi tertentu melalui penerapan 

pendekatan saintifik masih rendah. Pada Kategori proses kognitif pemahaman hasil 

revisi dari taksonomi bloom memahami (understand) ialah  mengkonstruk makna 

ataupun pengertian berdasarkan pengetahuan awal yang dimiliki, mengintegrasikan 
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pengetahuan yang baru ke dalam skema yang telah ada dalam pemikiran peserta didik 

mengaitkan informasi yang baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki peserta 

didik atau mengaitkan informasi yang baru didapat dengan pengetahuan yang telah 

dimiliki peserta didik, karena penyusun skema merupakan konsep maka pengetahuan 

konseptual ialah dasar dari pemahaman. Kategori memahami mencakup tujuh proses 

kognitif : menafsirkan (interpreting), memberikan contoh (examplifying), 

mengklasifikasikan (classifying), meringkas (summarizing), menarik inferensi 

(inferring), membandingkan (comparing) dan menjelaskan (explaining) 

(Widodo,2006). 

 Untuk memecahkan masalah tersebut salah satu cara terbaiknya yaitu peneliti 

menerapkan pendekatan saintifik pada materi yang dianggap berbasis pada konsep 

dan fakta secara empiris yaitu materi jamur guna meningkatkan pemahaman konsep 

dalam pembelajaran biologi. Materi jamur merupakan materi dalam mata pelajaran 

biologi  SMA kelas X semester ganjil  kompetensi dasar  3.6 Menerapkan prinsip 

klasifikasi untuk menggolongkan jamur berdasarkan ciri-ciri dan cara reproduksinya 

melalui pengamatan secara teliti dan sistematis. 4.6 Menyajikan data hasil 

pengamatan ciri-ciri dan peran jamur dalam kehidupan dan lingkungan dalam bentuk 

laporan tertulis. 

Pemilihan materi ini karena materi jamur ini sering dijumpai dalam kehidupan 

sehari-hari dan banyak fakta serta fenomena yang dapat dijelaskan berkaitan dengan 

jamur seperti contoh-contoh dari klasifikasi jamur, peranan jamur dalam kehidupan 

sehari-hari. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran biologi di 

SMA Negeri 1 Indralaya bahwa materi jamur merupakan salah satu materi yang sulit 

dipahami oleh peserta didik karena seringkali peserta didik sulit membedakan jamur 

makroskopik dan mikroskopik serta sulit dalam mengelompokkan jamur berdasarkan 

klasifikasinya, sehingga materi jamur ini sangat menarik untuk diberikan kepada 

peserta didik melalui penerapan pendekatan saintifik agar dapat mendorong peserta 

didik untuk memahami dan mengenali jenis dan ciri jamur yang ada di lingkungan 

sekitar dengan melibatkan langsung peserta didik dalam mengidentifikasi jenis dan 
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ciri  jamur serta mengaitkan peranannya dalam lingkungan. Dalam penelitian Arif, 

dkk., (2015) bahwa materi jamur merupakan materi yang dekat dengan lingkungan 

siswa, kontekstual namun perlu ketelitian dalam membahas materi ini. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Sa’diyati (2011) mengemukakan bahwa materi jamur 

membutuhkan peran aktif dari peserta didik. Hal tersebut terkait dengan kompetensi 

dasar dari materi jamur yang harus dikuasai peserta didik, yaitu dengan adanya 

pengamatan dan percobaan serta kajian literatur.  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2017) bahwa pendekatan 

saintifik dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada pembelajaran 

IPA. Hal ini sejalan dengan penelitian Effendi (2019) bahwa pendekatan saintifik 

dapat meningkatkan kinerja siswa pada pembelajaran IPA terpadu. 

Berdasarkan latar belakang, maka peneliti melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Pendekatan Saintifik terhadap Pemahaman Konsep Peserta Didik Pada 

Materi Jamur Kelas X SMA Negeri 1 Indralaya”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana pengaruh  

pendekatan saintifik terhadap pemahaman konsep peserta didik pada materi jamur 

kelas X SMA Negeri 1 Indralaya ?”.  

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini subjeknya yaitu siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Indralaya semester ganjil tahun ajaran 2019/2020. Materi jamur kompetensi 

dasar  3.6 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan jamur berdasarkan 

ciri-ciri dan cara reproduksinya melalui pengamatan secara teliti dan sistematis. 4.6 

Menyajikan data hasil pengamatan ciri-ciri dan peran jamur dalam kehidupan dan 

lingkungan dalam bentuk laporan tertulis. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pendekatan saintifik 

terhadap pemahaman konsep peserta didik pada materi jamur kelas X SMA Negeri 1 

Indralaya.  

1.5 Manfaat Penelitian 

Setelah dilakukan penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat kepada 

beberapa pihak yang berkepentingan seperti dapat meningkatkan pemahaman konsep 

serta dapat menyadarkan bahwa pentingnya pemahaman konsep  pada pembelajaran 

biologi peserta didik, bagi guru dapat dijadikan alternatif pembelajaran tentang 

penerapan pendekatan saintifik mata pelajaran biologi sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman konsep, bagi sekolah sebagai masukan dan sumbangan yang baik bagi 

sekolah dalam upaya memperbaiki pemahaman konsep  peserta didik dalam 

pelaksanaan pembelajaran melalui pendekatan saintifik, memberikan pengetahuan 

kepada peneliti dalam menyusun dan melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan saintifik.  

1.6 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis penelitian ini adalah 

H0 : Pendekatan saintifik berpengaruh tidak signifikan terhadap  pemahaman 

konsep peserta didik pada materi jamur kelas X SMA Negeri 1 Indralaya. 

Ha    : Pendekatan saintifik berpengaruh signifikan terhadap pemahaman konsep 

peserta didik pada materi jamur kelas X SMA Negeri 1 Indralaya. 
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